
 

Kantong Semar 

Kantong semar dikenal dengan nama nepenthes yang artinya sebuah gelas anggur. 

Kantongnya berfungsi untuk menangkap serangga. Keelokan perut buncitnya seolah 

mampu memikat lalat, semut, atau laron agar terjerumus ke dalam lubangnya. Karena 

lubang kantong semar mengeluarkan aroma lezat yang ampuh menipu serangga-serangga 

yang kelaparan. 

Berdasarkan data Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, nepenthes tersebar mulai dari 

Australia bagian utara, Asia Tenggara, hingga Cina bagian selatan. Pulau Borneo 

(Kalimantan, Sarawak, Sabah, dan Brunei) tercatat sebagai pusat nepenthes paling kaya di 

dunia. Nyaris separuh atau 32 jenis spesies Kantong Semar hidup di pulau besar ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Bunga Bangkai 

Bunga Bangkai merupakan bagian dari sekelompok tumbuhan genus Amorphophallus atau 

sederhananya anggota dari suku talas-talasan (Araceae). Bunga ini tidak dapat dipetik 

karena posturnya yang besar dan merupakan bunga tertinggi di dunia. Bunga bangkai 

adalah tumbuhan khas dataran rendah yang tumbuh di daerah yang beriklim tropis dan 

subtropis.  

Di Indonesia ada beberapa spesies bunga bangkai yang terkenal. Diantaranya Bunga 

Bangkai Raksasa (Amorphophallus titanum), Bunga Bangkai Raksasa Sumatera 

(Amorphophallus gigas), Bunga Bangkai Jangkung (Amorphophallus decussilvae), Suweg 

(Amorphophallus campanulatus) dan Iles-iles (Amorphophallus oncophyllus). Sedangkan di 

Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) dapat dijumpai Bunga Bangkai Jangkung. Bunga 

ini merupakan salah satu jenis flora baru yang ditemukan di gunung Ciremai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Daun Payung 

Daun payung, Daun Sang, atau Salo adalah sejenis palem yang mempunyai daun yang 

besar, lebar, dan relatif kuat. Biasanya tumbuh tunggal terdiri dari 20-30 daunan. Panjang  

daunnya bisa mencapai 2,5 meter. Warna daunnya yang hijau dengan tepi daun bergerigi. 

Tumbuhan langka banyak tumbuh di Pulau Sumatera dan memiliki sebaran terbatas dari 

Sumatera bagian utara hingga Riau. Bahkan karena ukurannya yang super lebar, 

masyarakat sekitar kawasan Taman Nasional Bukit Tigapuluh memanfaatkan daun ini untuk 

atap dan dinding pondok. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Sarang Semut 

Bagian luar tanaman montok ini diselubungi duri yang melindunginya dari pemangsa 

herbivora. Di dalamnya terdapat rongga-rongga yang saling terhubungyang berfungsi 

sebagai rumah oleh kawanan semut . 

Umbi yang mengandung gula atau glikosida yang menjadi sumber makanan mereka. Di 

Papua, tanaman ini banyak ditemukan terutama di daerah Pegunungan Tengah, seperti 

hutan belantara Kabupaten Jayawijaya, Tolikara, Puncak Jaya, Pegunungan Bintang, dan 

Paniai. 

Tanaman mempunyai kasiat sebagai obat tumor, kanker, jantung koroner, wasir, stroke, 

gangguan fungsi ginjal dan prostat, migrain, tuberkulosis, rematik, dan maag. Selain itu, 

minuman Sarang Semut diklaim mampu meningkatkan produksi air susu ibu 

 

 

 

 



 

Pohon Cendana 

Pohon cendana menghasilkan kayu yang tergolong dalam kelompok kayu mewah dan 

menghasilkan minyak atsiri dengan aroma spesifik. Hampir seluruh batang dan akar pohon 

cendana dapat dimanfaatkan untuk bahan kerajinan, minyak, dan obat-obatan. 

Tumbuhan ini kebanyakan hidup di daerah cendana Nusa Tenggara Timur. Keunggulan 

kayu dari Pohon Cendana ialah kadar minyak dan produksi kayu teras yang lebih tinggi dan 

dianggap terbaik di dunia. Dengan sejumlah keunggulannya, Cendana memiliki nilai jual 

yang tinggi. Karena nilai ekonominya yang cukup tinggi,  

 

 

 

 

 

 



 

Anggrek Hitam 

Anggrek Hitam mengeluarkan bau semerbak yang wangi. Anggrek Hitam mengalami 

ancaman kepunahan karena banyaknya kebakaran hutan. Sehingga berdasarkan PP No. 7 

TH 1999, Anggrek Hitam menjadi salah satu tanaman yang dilindungi di Indonesia. Kurang 

lebih sekitar 200 spesiesnya tersebar dari Asia sampai kepulauan Pasific. Wilayah 

penyebarannya mulai dari Himalaya, Kalimantan, dan Sumatera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Edelweis Jawa 

Bunga dan daun edelweis tak pernah layu. Edelweis adalah lambang kesetiaan 

karena mampu hidup di daerah yang kering dan ekstrim maupun di puncak gunung 

pada batuan berpasir. 

Lantaran mitosnya sebagai simbol keabadian cinta, menyebabkan banyak orang 

yang berusaha mengambil bunga ini di alamsehingga populasinya terus berkurang. 

Maka sebagai tumbuhan langka, Edelweis Jawa dilindungi berdasarkan Peraturan 

Menteri LHK Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

 

 

 

 

 

 

 

http://ksdae.menlhk.go.id/info/5828/gelar-yang-membawa-bencana,-bunga-abadi-dari-pegunungan-tinggi.html
http://ksdae.menlhk.go.id/info/5828/gelar-yang-membawa-bencana,-bunga-abadi-dari-pegunungan-tinggi.html


 

Tengkawang 

Tengkawang banyak tumbuh di hutan Kalimantan Barat dan telah dibudidayakan sejak 

1881. Pohon ini punya nilai ekonomis yang tinggi, sebab merupakan penghasil minyak 

nabati. Salah satu jenisnya yang paling populer adalah biji meranti merah, yang banyak 

diolah untuk menghasilkan minyak nabati. Turunannya juga digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan makanan, cokelat, pelumas, obat, lilin, dan kosmetik. 

Suku Dayak di Kalimantan Barat yang menganggap tengkawang sebagai pohon kehidupan. 

Bahkan karena manfaatnya yang penting, pohon ini diwariskan kepada keturunannya. Jika 

sudah tua, batangnya digunakan untuk membuat rumah. Semoga pohon ini tetap lestari 

agar bisa terus diwariskan. 

 


